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ABSTRAK

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN SULFAT
MENGGUNAKAN CARBOXYMETHYL CHITOSAN SEBAGAI GELLING
AGENT

Soraya Annisa
1504015393

Gentamicin sulfat merupakan antibiotik yang dapat memberikan manfaatkan
sebagai obat luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
peningkatan konsentrasi karboksimetil kitosan sebagai gelling agent terhadap
stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat. Pada penelitian ini gentamisin sulfat
dengan konsentrasi 0,1% diformulasikan menjadi gel semprot dengan variasi
konsentrasi bahan pembentuk gel karboksimetil kitosan yaitu F1 (0,1%), F2
(0,3%), dan F3 (0,5%) dan F4 (0,75%). Dilakukan uji stabilitas fisik pada
penyimpanan suhu dingin 4°C dan suhu ruang 28°C selama 28 hari, yaitu hari ke-
0, 7, 14, 21, dan 28. Gel semprot di uji stabilitas fisik meliputi organoleptik,
homogenitas, viskositas, pH, pola semprot, daya sebar, uji sentrifugasi, dan
cycling test. Berdasarkan hasil uji stabilitas fisik menunjukkan formula 1 dan
formula 2 stabil, sedangkan formula 3 dan 4 tidak stabil. Hasil analisa statistik
menunjukkan bahwa pH dan viskositas pada tiap formula memiliki perbedaan
yang bermakna. Hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan konsentrasi gelling
agent karboxymetil kitosan dan di karenakan pengaruh suhu dan lama nya
penyimpanan pada gel semprot pada formula 3 dan 4, sehingga viskositas pada
gel semprot tinggi serta memiliki daya sebar dan pola penyemprotan yang tidak
cocok untuk sediaal gel semprot.

Kata kunci: Gentamisin Sulfat, Gel Semprot, Gelling Agent, Carboxymethyl
Chitosan.

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
SWT, karena dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang berjudul:
“STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN SULFAT
MENGGUNAKAN CARBOXYMETHYL CHITOSAN SEBAGAI GELLING
AGENT”.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk menyelesaikan tugas akhir
sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada
Program Studi Farmasi, Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. Pada
kesempatan baik ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan
Sains UHAMKA, Jakarta.

2. lbu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Farmasi FFS
UHAMKA.

3. lbu apt. Yudi Srifiana, M.Farm., selaku pembimbing | dengan penuh
keikhlasan dan kesabaran meluangkan waktu di tengah kesibukan yang
sangat padat untuk membimbing, memberi motivasi serta mengarahkan
penulis dari awal mengajukan judul, hingga dapat menyelesaikan skripsi ini
tepat waktu.

4. lbu apt. Fitria Nugrahaeni, M.Farm., selaku pembimbing 2 dengan penuh
keikhlasan dan kesabaran meluangkan waktu di tengah kesibukan yang
sangat padat untuk membimbing, memberi motivasi serta mengarahkan
penulis dari awal mengajukan judul, hingga dapat menyelesaikan skripsi ini
tepat waktu.

5. Ibu Anisa Amalia, M.Farm., selaku pembimbing akademik yang telah
membimbing penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

6. Ayahanda Gojali Achmad dan Ibunda Nasuah selaku orang tua penulis yang
tidak henti-hentinya memberikan doa, dukungan moril dan materil kepada
penulis, serta keluarga yang juga ikut memberikan dorongan dan motivasi
sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.

7. Sahabat, Teman, Laboran, Dosen serta semua Civitas kampus yang tidak bisa
penulis sebutkan namun tidak mengurangi rasa hormat penulis sehingga
dengan bantuannya penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih ada banyak
kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran
dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini
dapat berguna bagi penulis khususnya, umumnya bagi semua pihak yang
memerlukan.

Jakarta, 28 Agustus 2020

Penulis

iv

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Permasalahan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
. Luka Bakar
. Kulit
. Gentamisin Sulfat
. Gelling Agent
. Gel Semprot
. Stabilitas
. Monografi Bahan Penyusun
. Uji Stabilitas Fisik Gel Semprot
B. Kerangka Berpikir
C. Hipotesis
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
B. Metode Penelitian
1. Alat Penelitian
2. Bahan Penelitian
C. Prosedur Penelitian
D. Analisis Data
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Formulasi Sediaan Gel Semprot

CO~NO O WN PR

B. Uji Stabilitas Fisik Gel Semprot Gentamisin

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

\

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021

OO OO WWWWNNN PP

NMNNMNNNNRPRRPRPRPREPRPRPRPRPRPERPRPREREER
cocooogToogmoghnoroagPdEFRPEFRPREPRERPREREROO



Tabel 1.
Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.

Tabel 9.

Tabel 10.
Table 11.

DAFTAR TABEL

Formula Sediaan Gel Semprot Gentamicin Sulfat

Hasil Pengamatan Organoleptik Selama 28 Hari pada Suhu
4°C

Hasil Pengamatan Organoleptik Selama 28 Hari pada Suhu
28°C

Hasil Pemeriksaan Homogenitas pada Suhu 4°C dan 28°C
Hasil Pengukuran Viskositas Gel Semprot

Hasil Uji Daya Sebar Suhu 4°C

Hasil Uji Daya Sebar Suhu 28°C

Pemeriksaan Pola Penyemprotan Gel Semprot Gentmisin Suhu
4°C

Pemeriksaan Pola Penyemprotan Gel Semprot Gentmisin Suhu
28°C

Hasil Uji Sentrifugasi

Hasil Uji Cycling

Vi

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021

Him
12

16

17
18
20
21
22

23
23

23
24



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur Kulit
Gambar 2. Struktur Gentamisin Sulfat
Gambar 3.  Grafik Pengukuran pH

vii

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021

Him

18



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.

Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.

Lampiran 20.

DAFTAR LAMPIRAN

Skema Penelitian

Pembuatan Sediaan Gel Semprot Gentamisin Sulfat

Hasil Pemeriksaan Organoleptik Suhu 4 °C

Hasil Pemeriksaan Organoleptik Suhu 28 °C

Hasil Uji Homogenitas

Hasil Pengukuran pH

Hasil Uji Viskositas

Hasil Uji Daya Sebar

Hasil Uji Pola Penyemprotan Formula 1

Hasil Uji Pola Penyemprotan Formula 2

Hasil Uji Pola Penyemprotan Formula 3

Hasil Uji Pola Penyemprotan Formula 4

Hasil Uji Sentrifugasi

Hasil Uji Cycling

Alat Penelitian

Hasil Analisa Statistik Stabilitas Fisik pH Gel Semprot
Suhu 4°C

Hasil Analisa Statistik Stabilitas Fisik pH Gel Semprot
Suhu 28°C

Hasil Analisa Statistik Stabilitas Fisik Viskositas pada
Suhu 4°C

Hasil Analisa Statistik Stabilitas Fisik Viskositas pada
Suhu 28°C

Sertifikat Analisa Bahan Penelitian

viii

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN...,Soraya Annisa, Farmasi UHAMKA 2021

HIim
28
29
30
32
34
36
37
38
39
41
43
45
47
48
49

50

52

54

56
58



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Luka bakar merupakan salah satu trauma yang sering terjadi dalam kehidupan
sehtari-hari, bahkan sering kali merupakan kecelakaan massa. Luka bakar sering
menimbulkan dampak yang merugikan bagi manusia baik secara fisik maupun
psikologis. Rusaknya kulit akibat trauma luka bakar akan mengganggu fungsi
termoregulatorik, sensorik, protektif, metabolik, dan sinyal seksual dari kulit
(Mescher, 2016).

Kulit pada luka bakar akan mengalami trauma yang di sebabkan oleh panas,
radiasi ultraviolet, energi elektromagnetik, sengatan arus listrik atau kontak
dengan bahan kimia berbahaya (Sjamsuhidajat et al., 2010). Maka ttuntuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari perbaikan jaringan yang terluka perlu
dikembangkan berbagai upaya untuk mempercepat dan menyempurnakan proses
penyembuhan luka. Salah satunya dengan menggunakan zat aktif Antibiotik
Gentamicin sulfat.

Gentamicin sulfat merupakan antibiotik yang memiliki aktivitas bakterisidal
dengan concentration-dependent terutama terhadap bakteri gram negatif yang
dapat digunakan untuk penyembuhan luka bakar dengan konsentrasi 0,1%.
Gentamisin sulfat topikal dapat digunakan dalam terapi luka infeksi sekunder, dan
terapi ini ditemukan lebih efektif dibandingkan pemberian secara sistemik
(Lachman et al., 2011). Maka perlu di lakukan pengembangan bentuk sediaan
dalam penghantaran gentamicin sulfat untuk menyembuhkan luka bakar dalam
bentuk gel semprot.

Gel semprot memiliki keuntungan yaitu bersifat mendinginkan, melembabkan,
penggunaannya mudah, lebih praktis, mengurangi kontaminasi atau infeksi, dapat
berpenetrasi pada kulit sehingga memberikan efek penyembuhan yang lebih cepat
dan mengurangi rasa sakit ketika dioleskan pada pasien.

Teknik semprot merupakan salah satu sediaan baru yang memiliki keuntungan
dimana dengan teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan dihantarkan ke
luka tanpa melalui kontak dengan kapas swab, sehingga dapat meminimalkan

limbah, mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi dan trauma pada
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pasien (Dwiyudrisa, 2014). Salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan formulasi sediaan gel semprot adalah pemilihan gelling agent.

Gelling agent adalah gom alam atau sintesis yang digunakan dalam formulasi
gel untuk menjaga konstituen cairan dan padatan dalam suatu bentuk gel yang
halus. Dalam pembuatan gel semprot, pemilihan gelling agent sangat menentukan
hasil akhir sediaan. Salah satu gelling agent golongan polimer alam adalah
carboxymethyl chitosan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugita
et al.,, (2007) yakni karboxymetil kitosan dengan konsentrasi 0,5% untuk
menghasilkan basis gel terbaik. Pada penelitian ini konsentrasi karboxymetil
kitosan didapatkan empat perlakuan dengan peningkatan konsentrasi
carboxymethyl chitosan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
stabilitas fisik sediaan gel semprot gentamisin sulfat yang menggunakan
carboxymethyl chitosan sebagai gelling agent.

B. Permasalahan Penelitian

Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi carboxymethyl chitosan sebagai
gelling agent terhadap stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat?
C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi carboxymethyl chitosan
sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

penggunaan sediaan gel semprot yang memiliki khasiat sebagai luka bakar.
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